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Abstrak

Spesimen dahak memiliki tingkat sensitivitas tertinggi kedua setelah spesimen cairan lavage Bronchoalveolar,
yang menandakan jalan penularan cepat virus dan penyebab infeksi saluran nafas akut. Spesimen dahak yang
dikeluarkan oleh masyarakat saat berludah banyak mengandung mikroba (virus,bakteri, jamur). Pemutusan
penularan melalui dahak dapat diatasi dengan penyediaan tempat berludah yang mengandung desinfektan dan
wadah tersebut harus terpapar sinar matahari, salah satunya adalah melalui pembuatan wadah dari botol bekas
yang megandung desinfektan alami seperti sediaan simplisia daun sirih dan batang sereh. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi ibu — ibu yang anggotanya berisiko ISPA dan Kader di Desa
Karang Bayan dalam pengolahan bahan — bahan alam daun sirih dan sereh melalui demostrasikan dan
mendampingi dalam pemanfaatan wadah desinfektan berbahan daun sirih-sereh untuk pembuangan dahak dalam
upaya pencegahan penyebaran bakteri penyebab ISPA dan Covid-19. Hasil dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini terjadi peningkatan pengetahuan kader dan ibu — ibu tentang cara pembuatan wadah ludah
berdesinfektan daun sirih dan batang sereh, penularan Covid-19 dan penyakit ISPA, pencegah dan
penanggulangan Covid-19 dan penyakit ISPA. Kesimpulan Terdapat peningkatan pengetahuan dan
keterampilan Ibu — ibu dan kader dalam pemanfaatan wadah desinfektan berbahan daun sirih-sereh untuk
pembuangan dahak dalam upaya pencegahan penyebaran bakteri penyebab ISPA dan Covid-19

Kata Kunci: Covid-19; ISPA; Dahak; Wadah desinfektan

Abstract

Sputum specimens have the second highest level of sensitivity after Bronchoalveolar lavage fluid specimens,
which indicates the rapid transmission of the virus and causes of acute respiratory infections. Sputum specimens
released by the public when spitting contain many microbes (viruses, bacteria, fungi). Termination of
transmission through phlegm can be overcome by providing a place to spit containing disinfectant and the
container must be exposed to sunlight, one of which is by making containers from used bottles that contain
natural disinfectants such as simplicia preparations of betel leaf and lemongrass stems. This community service
activity aims to educate mothers whose members are at risk of ARI and Cadres in Karang Bayan Village in
processing natural ingredients of betel leaf and lemongrass through demonstrations and assisting in the use of
disinfectant containers made from betel-lemongrass for disposal of phlegm in an effort to prevent the spread of
bacteria that cause ARI and Covid-19. The results in this community service activity were an increase in the
knowledge of cadres and mothers about how to make salivary containers to disinfect betel leaves and
lemongrass stems, transmission of Covid-19 and ARI disease, prevention and control of Covid-19 and ARI
disease. Conclusion There is an increase in the knowledge and skills of mothers and cadres in the use of
disinfectant containers made from betel-lemongrass for removing phlegm in an effort to prevent the spread of
bacteria that cause ARI and Covid-19

Keywords: Covid-19; ARI; Sputum; Disinfectant Containe
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Pendahuluan

Desinfektan didefinisikan sebagai
bahan kimia atau pengaruh fisika yang
digunakan untuk mencegah terjadinya
infeksi atau pencemaran jasad renik seperti
bakteri dan virus, juga untuk membunuh
atau menurunkan jumlah mikroorganisme
atau kuman penyakit lainnya (Soehartono,
2012). Desinfeksi merupakan tindakan
membunuh mikroorganisme selain bakteri
berspora (Kurniati et al., 2020). Daun sirih
(Familia piperaceae) memiliki nama
binomial Piper betle Linn, merupakan
salah satu tanaman yang diketahui
berkhasiat  sebagai  antiseptik  dan
desinfektan (Rahayu et al., 2014).
Kandungan kimia tanaman sirih adalah
flavonoid, polifenol, minyak atsiri dan
saponin. Senyawa flavonoid diduga
memiliki mekanisme kerja mendenaturasi
protein selbakteri dan merusak membran
sel tanpadapat diperbaiki lagi. Daun sirih
mempunyai aroma yang khas karena
mengandung minyak atsiri 1-4,2%. Fenol
alam yang terkandung dalam minyak atsiri
memiliki daya antiseptik 5 kali lebih kuat
dibandingkan fenol biasa. Senyawa
saponin  akan  merusak = membran
sitoplasma dan membunuh sel. Aktivitas
farmakologi saponin yang telah dilaporkan
antara  lain  sebagai  antiinflamasi,
antibiotik,antifungi, antivirus,
hepatoprotektor serta antiulcer (Carolia &
Noventi, 2016). Jenis tumbuhan lain yang
memiliki kandungan sebagai desinfektan
alami adalah sereh. Sereh memiliki
kandungan kimia yang terdiri dari
alkaloid, saponin, tanin, flavonoid,
phenol,steroid dan minyak atsiri (Ayunda,
2014). Umumnya senyawa Alkaloid terdiri
dari karbon, oksigen, hidrogen, dan
nitrogen, banyak dari berbagai senyawa
alkaloid digunakan untuk tujuan medis.
Senyawa saponin dapat digunakan sebagai
antiseptik  (Yuliningtyas et al, 2019).
Berdasarkan penelitian Mohd  Sajjad
Ahmad Khan dkk (2012), minyak atsiri
pada sereh dengan komponen aktifnya
(citral dangeraniol) memiliki aktivitas
antifungal (Afrina et al., 2018). Sereh
memiliki aktivitas antivirus karena adanya
senyawa Flavonoid. Selain itu, flavonoid
juga merupakan senyawa fenolik yang
menunjukkan kisaran aktivitas
farmakologis, termasuk tindakan antivirus
(AL-Ballawi et al., 2017). Kalangan ibu
ibu dan Kader yang sebagian besar adalah
Ibu rumah tangga, banyak yang sudah

mengenal daun sirih dan sereh. Pada
umumnya daun sirih digunakan sebagai
ramuan obat herbal, sedangkan sereh
digunakan sebagai bumbu suatu masakan,
penyedap rasa dan  mengharumkan
masakan. Sehubung dengan hal tersebut,

Kementerian Kesehatan melalui Program

Germas (Gerakan Masyarakat Schat)

memulai pelaksanaannya dari keluarga

karena keluarga adalah bagian terkecil dari
masyarakatyang membentuk kepribadian

(Gunawan et al., 2020). Oleh karena itu,

bentuk Program Kemitraan Masyarakat

(PKM) yang diusulkan adalah

“Desinfektan Daun Sirih — Sereh Untuk

Pembuangan Dahak Dalam Pencegahan

Penyebaran Covid-19 Melalui

Pemberdayaan Masyarakat Berisiko ISPA

di Desa Karang Bayan Tahun 2021

melalui TOT dan Coaching dalam upaya

pencegahan  penyebaran  Covid-19”,
karena peran ibu - ibu PKK dan Kader
sangat berpengaruh terhadap pembentukan
kepribadian dan prilaku di dalam keluarga.

Metode

Persiapan

a. Sosialisasi Hasil Penelitian dan
Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) Program
Kemitraan Masyarakat
Kegiatan sosialisasi bertujuan agar
sasaran atau Mitra yaitu ibu-ibu yang
memiliki anggota keluarga yang
berisiko menderita penyakit ISPA,
TBC dan Kader memahami tentang
kegiatan PKM terkait penerapan
Iptekkes  hasil  penelitian  untuk
Pemanfaatan =~ wadah  desinfektan
berbahan daun sirih-sereh  untuk
pembuangan ludah atau dahak yang
dilaksanakan oleh para ibu-ibu dan
Kader melalui TOT dan Coaching
dalam upaya pencegahan penyebaran
covid-19.

b. Identifikasi karakteristik dan
pembuatan komitmen kepada
sasaran
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
mengetahui  karakteristik  sasaranya
yaitu ibu-ibu yang memiliki anggota
keluarga yang Dberisiko menderita
penyakit ISPA, TBC dan Kader
memahami tentang kegiatan PKM dan
Kader calon kelompok sasaran secara
langsung oleh tim PKM Program
Kemitraan Masyarakat serta
melibatkan mahasiswa Prodi D IV
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Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Mataram, terutama komitmen untuk
pengembangan pemanfaatan wadah
desinfektan berbahan daun sirih-sereh
untuk pembuangan ludah atau dahak
yang diharapkan efektif dilaksanakan
oleh para ibu-ibu dan Kader melalui
TOT dan Coaching dalam upaya
pencegahan penyebaran bakteri dan
Covid-19.

Monitoring dan Evaluasi kegiatan
dilakukan menggunakan kartu

Pelaksanaan monitoring yang terdiri dari :

a. Pendampingan / Pelatihan

Pembuatan Wadah  Desinfektan
Berbahan Daun Sirih dan Sereh
Kepada Ibu-Ibu

Kegiatan pendampingan / pelatihan ini
bertujuan menambah keterampilan,
pengetahuan dan kesadaran ibu-ibu dan
Kader mengenai manfaat kandungan
daun sirih dan sereh didalam kesehatan
khususnya sebagai bahan desinfektan
alami, tempat penampungan ludah atau
dahak, sehingga tidak dibuangan
sembarangan untuk mencegah
penyebaran bakteri dan COVID-19.
Pendampingan  dilakukan  dengan
emberikan edukasi melalui

DESHIN HADAH PEFBUANG
- DAHAK DAR LIFBAH
BOTOL PLASTIK DENGAN
DESINFEK THM S|
SEREH DFIN DFI

ROGMI, S.5LM.5. MARUN WIWN DIARTL. 5.5LM%es.

1. Kartu monitoring hasil Pre test dan
Post test untuk  mengukur
pengetahunan sasaran PKM.

2. Kartu monitoring kepatuhan untuk
pembuat dan menyediakan wadah
desinfeksi berbahan baku daun sirih
dan sereh di rumah.

3. Kartu monitoring kepatuhan dalam
membuang  ludah/dahak  dalam
wadah desinfektan di lingkungan

rumah.
Evaluasi Proses
Pendampingan/Pelatihan untuk

peningkatan keterampilan, pengetahuan
dan  kesadaran akan pentingnya
melakukan pembuangan dahak di
wadah desinfektan. Evaluasi dilakukan
sebelum dan setelah TOT atau edukasi
oleh tim pengabdian masyarakat.

WL T W

Gambar 2. Wadah desinfektan sirih-
sereh hasil pembuatan kader dan ibu —
ibu mitra PKM

Gambar 1. Poster pembuatan wadah
desinfektan berbahan daun sirih dan
sereh
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Tabel 1 Distribusi pengetahuan Pre test dan
Post test masyarakat di desa Karang
Bayan kecamatan Lingsar

No Pengetahuan Tinggi % Sedang % Rendah % Total %
1 Pretest 0 0 23 62,2 14 37.8 37 100
2 Post test 14 37,8 23 62,2 0 0 37 100

P =0.000
Bermakna

Hasil dan Pembahasan

Distribusi  jenis kelamin, usia dan pengetahuan
masyarakat di desa Karang Bayan kecamatan
Lingsar  tentang PHBS  terutama  dalam

pembuangan ludah atau dahak menggunakan wadah
desinfektan berbahan daun sirih-sereh yang efektif
dilaksanakan oleh para ibu-ibu yang anggotanya
berisiko ISPA, TBC dan Kader melalui TOT dan
Coaching dalam upaya pencegahan penyebaran
Covid-19 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2 Distribusi Jenis Kelamin masyarakat
(mitra) Pengabdian Kepada
Masyarakat di desa Karang Bayan
Kecamatan Lingsar

Pada data tabel 2 tergambarkan bahwa sebagian
besar masyarakat (mitra) yang berpartisipasi dalam
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di desa
Karang Bayan kecamatan Lingsar yaitu berusia >20
tahun sebanyak 23 orang atau 62,2 % .

Pengetahuan masyarakat di desa Karang
Bayan kecamatan Lingsar tentang PHBS terutama
dalam pembuangan ludah atau dahak
menggunakan wadah desinfektan berbahan daun
sirih-sereh yang efektif dilaksanakan oleh para ibu-
ibu yang anggotanya berisiko ISPA, TBC dan
Kader melalui TOT dan Coaching dalam upaya

pencegahan pRigastiess Covid-19 dari hasil pre test

menunjukkan nila13a5responden terbanyak dalam

katagori sedang 280etang (62,2%) diikuti dengan

No Jenis Kelamin Frekuensi
1 Laki-Laki 5
2 Perempuan 32
Total 37

katagori rendah 14 H8ng (37,8%). Sedangkan hasil

Pada data tabel 2 tergambarkan bahwa sebagian
besar remaja kerang taruna (mitra) yang
berpartisipasi dalam kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat di desa Karang Bayan kecamatan
Lingsar yaitu berjenis kelamin perempuan sebanyak
31 orang atau 86,5 % .

Tabel 3  Distribusi usia masyarakat (mitra)
Pengabdian Kepada Masyarakat di
desa Karang Bayan Kecamatan
Lingsar

No Usia Frekuensi Prosentase

(%)

1 <15 4 10,8
2 15-20 10 27,0
3 >20 23 62,2
Total 37 100
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Post test menunjukkan nilai responden terbanyak
berada dalam katagori sedang 23 orang (62,2%),
diikuti dengan katagori tinggi 14 orang (37,8%).
Hasil uji Wilcoxon Singed Ranks Test di peroleh
nilai p(0.000) < 0.05 yang berarti terdapat
perbedaan bermakna nilai pengetahuan dan
keterampilan tentang  PHBS terutama dalam
pembuangan ludah atau dahak menggunakan wadah
desinfektan berbahan daun sirih-sereh yang efektif
dilaksanakan oleh para ibu-ibu yang anggotanya
berisiko ISPA, TBC dan Kader melalui TOT dan
Coaching dalam upaya pencegahan penyebaran
Covid-19. Desinfektan didefinisikan sebagai bahan
kimia atau pengaruh fisika yang digunakan untuk
mencegah terjadinya infeksi atau pencemaran jasad
renik seperti bakteri dan virus, juga untuk
membunuh atau menurunkan jumlah
mikroorganisme atau kuman penyakit lainnya
(Soehartono, 2012). Desinfeksi  merupakan
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tindakan membunuh mikroorganisme selain bakteri
berspora (Kurniati et al., 2020). Kegiatan
pengabdian  masyarakat program  kemitraan
masyarakat yang dilaksanakan di desa Karang
Bayan kecamatan Lingsar dengan sasaran tokoh
masyarakat dan kader memberikan pengaruh yang
besar terhadap peningkatan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat tentang PHBS terutama
dalam pembuangan ludah atau dahak
menggunakan wadah desinfektan berbahan daun
sirih-sereh yang efektif dilaksanakan oleh para ibu-
ibu yang anggotanya berisiko ISPA, TBC dan
Kader melalui TOT dan Coaching dalam upaya
pencegahan penyebaran bakteri dan COVID-19
dengan memanfaatkan bahan — bahan alam sebagai
bahan baku pembuatan wadah desinfektan untuk
mencegah penyebaran bakteri dan COVID-19.
Wadah pembuang dahak terbuat dari limbah botol
plastik air mineral dengan desinfektan dari
simplisia daun sirih-sereh. Daun sirih-sereh
mengandung bahan kimia yang berfungsi sebagai
antivirus dan antibakteri diantaranya fenol alam
yang terkandung dalam minyak atsiri memiliki
daya antiseptik 5 kali lebih kuat dibandingkan fenol
biasa, senyawa saponin yang dapat merusak
membran sitoplasma dan membunuh sel dan
senyawa flavonoid yang merupakan senyawa
fenolik paling banyak ditemukan di alam,
menunjukkan kisaran aktivitas antivirus. Selain
memanfaatkan bahan alam dari daun sirih-sereh,
bahan lain yang digunakan adalah arang sekam
bakar dan pasir. Fungsi dari penggunaan arang
sekam bakar yakni sebagai absorban untuk
menekan jumlah mikroba patogen, sedangkan
penggunaan pasir yakni sebagai lapisan yang dapat
mengurangi kotoran dan menghasilkan saliva yang
jernih. Sehingga komposisi wadah pembuang dahak
dengan desinfektan simplisia daun sirih-sereh hasil
inovasi tim pengabdi masyarakat Jurusan Analis
Kesehatan Poltekkes Kemenkes Mataram mudah
diperoleh, lebih ekonomis dan ramah lingkungan.
Adapun kegiatan yang dilakukan yakni dengan
memberikan edukasi dengan media leaflet dan
poster serta pelatihan keterampilan ibu — ibu yang
anggotanya berisiko ISPA, TBC dan Kader di Desa
Karang Bayan yang dihadiri oleh 37 peserta yang
sebagian besar terdiri dari perempuan dalam
pengolahan bahan — bahan alam daun sirih dan
sereh melalui demostrasi dan pendampingan dalam
pemanfaatan wadah desinfektan berbahan daun

sirih-sereh untuk pembuangan dahak dalam upaya
pencegahan penyebaran bakteri dan Covid-19.
Serta mengawal tindak lanjut dari kegiatan
pengabdian untuk penerapan penggunaan wadah
desinfektan pembuang ludah atau dahak dalam
lingkungan keluarga, dan pengembangan tanaman
hidroponik dipekarangan rumah terutama daun sirih
dan sereh.

Kesimpulan

Kegiatan = pengabdian = masyarakat  program
kemitraam masyarakat yang dilaksanakan di desa
Karang Bayan kecamatan Lingsar memberikan
pengaruh yang besar terhadap peningkatan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang
PHBS terutama dalam pembuangan ludah atau
dahak menggunakan wadah desinfektan berbahan
daun sirih-sereh efektif dilaksanakan oleh para ibu-
ibu yang anggotanya berisiko ISPA, TBC dan
Kader melalui TOT dan Coaching dalam upaya
pencegahan penyebaran bakteri dan COVID-19
dengan memanfaatkan bahan — bahan alam sebagai
bahan baku pembuatan wadah desinfektan untuk
mencegah penyebaran bakteri dan COVID-19.
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